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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA GURU PADA 
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM CABANG KOTA JAYAPURA 
 




Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru Pada Yayasan Pendidikan 
Islam Cabang Kota Jayapura. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktro-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kinerja Guru Pada Yayasan Pendidikan Islam Cabang Kota Jayapura.  
Sampel penelitian adalah guru pada Pada Yayasan Pendidikan Islam Cabang Kota Jayapura. 
sebesar 66 responden, teknik Proportiionate Stratified  Random Sampling. Variabel penelitian 
adalah disiplin kerja, iklim kerja, dan kompensasi sebagai variabel bebas serta kinerja guru 
sebagai variabel terikat. 
Hasil analisis regresi linaer berganda menunjukkan bahwa secara simultan disiplin 
kerja, iklim kerja, dan kompensasi terhadap kinerja guru pada Yayasan Pendidikan Islam 
Cabang Kota Jayapura. dengan nilai Fhitung sebesar 17,717 dengan tingkat signifikan sebesar 
0.000. Disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja guru 
pada Yayasan Pendidikan Islam Cabang Kota Jayapura dengan nilai t hitung sebesar 5,703 
dengan tingkat α = 0.000. Iklim kerja mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap kinerja guru pada Yayasan Pendidikan Islam Cabang Kota Jayapura dengan nilai t 
hitung sebesar 2,940 dengan tingkat α = 0.005. Kepusan kerja mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai pada Yayasan Pendidikan Islam Cabang Kota 
Jayapura dengan nilai t hitung sebesar 2.835 dengan tingkat α = 0.006. 
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A. Pendahuluan 
Kondisi pendidikan sekarang, seringkali ditemukan beberapa masalah yang 
menyebabkan banyak anak didik mengalami kegagalan, baik yang disebabkan oleh 
ketidakmampuan anak didik itu sendiri beradaptasi dengan kemajuan teknologi maupun yang 
disebabkan oleh kurang baiknya hasil kerja dari sumber daya manusia yang ada pada sekolah 
tersebut, padahal harus diakui manusia adalah faktor penting yang turut menentukan 
keberhasilan suatu pendidikan. Oleh karena itu, keberhasilan suatu pendidikan sangat 
ditentukan oleh kegiatan pendayagunaan sumber daya manusia yaitu disiplin kerja dan iklim 
kerja. 
Undang-Undang Republik Indoneia tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu tenaga 
kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, 
dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
1
 dari hari 
ke hari permasalahan-permasalahan yang dikemukakan tersebut memang berkaitan dengan 
kinerja guru. Menurut Djamarah guru adalah salah satu unsur manusia dalam proses 
pendidikan.
2
 Sardiman mengemukakan bahwa guru adalah salah satu komponen manusiawi 
dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 
manusia yang potensial di bidang pembangunan.
3
 
Menurut Rasul kinerja merupakan kondisi yang yang harus diketahui dan 
diinformasikan kepada pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu 
organisasi yang dihubungkan dengan visi dan misi yang diemban suatu organisasi serta 




1. Disiplin Kerja 
Asal kata disiplin ini dari bahasa latin, dengan kata dasarnya “discipline” yang berarti 
“latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat”. Menurut 
Sutrisno mendefinisikan disiplin sebagai sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk 
                                                 
1
 Undang-undang Republik Indonesia, tentang Sistem Pendidikan Nasional, (2003), 13. 
2
 Djamarah, S.B.. Prestasi belajar dan Kompetensi Guru. (Usaha Nasional, Surabaya2002). h. 73 
3
Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta.2005) 
4
 Arifin. M., Kinerja Pegawai (Fungsi dari kemampuan Motivasi dan Lingkungan), Kretakupa Print, 
Makassar, 2010), h. 182. 
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mengetahui dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya.
5
 Menurut 
Anoraga disiplin kerja adalah sikap kejiawaan atau kelompok yang senantiasa berkehendak 
untuk mengikuti dan mematuhi segala peraturan yang ditentukan.
6
  
2. Iklim Kerja 
Iklim kerja sering disebut juga lingkungan kerja yang melindungi manusia, dimana 
pekerja atau pegawai dalam suatu organisasi dapat melakukan kegiatannya dengan 
menggunakan perangkat aturan dan fasilitas. Menurut Glimer dalam iklim organisasi adalah 
‘the set enduring characteistics that descoribe an organization, and influence the behavior of 
the people in the organization”.
7
 Selanjutnya menurut Davis ( (2010:144), iklim kerja 
organisasi menunjukkan falsafah organisasi yang muncul dari sistem perilaku organisasi yang 




Iklim kerja dalam organisasi atau perusahaan yang dapat menciptakan suasana kerja 
yang baik dan buruk bagi para karyawan.
9
 Sedangkan menurut Gibson (2000), menyatakan 
bahwa iklim kerja organisasi adalah sifat lingkungan kerja atau psikologis organisasi yang 





Menurut Mondy bentuk dari kompensasi yang diberikan organisasi kepada pegawai 




1) Financial compensation (kompensasi finansial)  
                                                 
5
 B Muhdi, Hi Ibrahim, Manajemen Sumber Daya Manusia Lanjutan, Madenatera, Medan Sumatera 
Utara, 2011), h. 94 
6
 Ibid, h. 95 
7
 Arifin. M., Kinerja Pegawai (Fungsi dari kemampuan Motivasi dan Lingkungan), Kretakupa Print, 
Makassar, 2010),h. 144. 
8
 Ibid., h. 144 
9
 B Muhdi, Hi Ibrahim, Manajemen Sumber Daya Manusia Lanjutan, Madenatera, Medan Sumatera 
Utara, 2011), h. 1 
10
 Ibid., h.2 
11
 R. Wayne, Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Edisi Kesepuluh. Penerbit Erlangga. 
Jakarta.2008) h. 65 
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Kompensasi finansial artinya kompensasi yang diwujudkan dengan sejumlah uang 
kartal kepada pegawai yang bersangkutan. Kompensasi finansial implementasinya 
dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu:  
a. Direct Financial compensation (kompensasi finansial langsung) 
Kompensasi finansial langsung adalah pembayaran berbentuk uang yang pegawai 
terima secara langsung dalam bentuk gaji/upah, tunjangan hari raya, transportasi. Gaji 
adalah balas jasa yang dibayar secara periodik kepada guru tetap yayasan maupun guru 
tidak tetap serta mempunyai jaminan yang pasti, sedangkan upah adalah balas jasa yang 
dibayarkan kepada pekerja dengan berpedoman pada perjanjian yang disepakati 
pembayarannya. 
b. Indirect Financial compensation (kompensasi finansial tak langsung) 
Kompensasi finansial tidak langsung adalah termasuk semua penghargaan keuangan 
yang tidak termasuk kompensasi langsung. Wujud dari kompensasi tak langsung meliputi 
program asuransi tenaga kerja (jamsostek), pertolongan sosial, pembayaran biaya sakit 
(berobat), cuti dan lain-lain. 
2)  Non-financial compensation (kompensasi non finansial)  
Kompensasi non-finansial adalah balas jasa yang diberikan organisasi kepada 
pegawai bukan berbentuk uang, tapi berwujud fasilitas. Kompensasi jenis ini dibedakan 
menjadi 2 (dua), yaitu:  
a. Non financial the job (kompensasi berkaitan dengan pekerjaan)  
Kompensasi non finansial mengenai pekerjaan ini dapat berupa pekerjaan yang 
menarik, kesempatan untuk berkembang, pelatihan, wewenang dan tanggung jawab, 
penghargaan atas kinerja. Kompensasi bentuk ini merupakan perwujudan dari 
pemenuhan kebutuhan harga diri (esteem) dan aktualisasi (self actualization). 
b. Non financial job environment (kompensasi berkaitan dengan lingkungan pekerjaan) 
Kompensasi non finansial mengenai lingkungan pekerjaan ini dapat berupa supervisi 
kompetensi (competent supervision), kondisi kerja yang mendukung (comfortable 
working conditions), pembagian kerja (job sharing). 
Penelitian ini membahas tentang “Pengaruh Disiplin kerja dan Iklim kerja Terhadap 
Kinerja Guru Pada Yayasan Pendidikan Islam Cabang Kota Jayapura” Berdasarkan 
batasan masalah maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
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1 Apakah Disiplin kerja dan iklim kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Guru 
Pada Yayasan Pendidikan Yapis Cabang Kota Jayapura? 
2 Apakah Disiplin kerja dan iklim kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 
Guru Pada Yayasan Pendidikan Yapis Cabang Kota Jayapura? 
 
C. Metode Penelitian 
Jenis penelitin ini adalah penelitian asosiatif dimana dalam penelitian ini dibahas 
hubungan atau varibel yang satu dengan variabel yang lain.  Model asosiatif bertujuan 
untuk mendeteksi seberapa jauh variabel-variabel pada suatu faktor terkait dengnan 
variabel-variabel  pada faktor lain berdasarkan koefisien regresi. Koefisien regresi ini 
akan menerangkan sejauh mana variabel tersebut berkorelasi  sedangkan dalam pengujian 
hipotesis, regresi akan menunjukan tingkat signifikan teruji tidaknya hipotesis.  
Subjek/Populasi penelitian atau sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh 
Guru yang mengabdi di Yayasan Pendidikan Pendidikan Islam Cabang Kota Jayapura 
sebanyak 331 orang terdapat pada 21 UPT. Sampel dalam penelitian sebanyak 20% dari 
jumlah populasi yakni sebanyak 66 responden. Berdasarkan pendapat tersebut maka 
peneliti menggunakan teknik Proportionate Stratified  Random Sampling teknik ini 
digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata 
secara proporsional.
12
 Dengan demikian masing-masing sampel untuk tingkat sekolah 
harus proporsional sesuai dengan populasi. Jadi jumlah sampel untuk : 
     38 
 TK  =          X 66 = 7,57 = 8 (dibulatkan) 
      331 
      136 
 SD  =          X 66 = 27,11 = 27 
      331 
       40 
 MI  =          X 66 = 7,97 = 8 (dibulatkan) 
      331 
        51 
                                                 
12
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, Alfabeta, Bandung, 2004, h. 74-81 
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 SMP  =          X 66 = 10,16 = 10 
      331 
       34 
 SMA  =          X 66 = 6,77 = 7 (dibulatka) 
      331 
        32 
 SMK  =          X 66 = 6,38 = 6 
      331 
Penelitian ini mengumpulkan data yang berhubungan dengan masalah yang sedang 
diteliti, adapun teknik yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian Kepustakaan 
2. Penelitian Lapangan 
a. Observasi 
b. Penyebaran kuisioner 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif, yang berupa jawaban:  
1. Sangat setuju diberi skor  = 5 
2. Setuju diberi skor   = 4  
3. Kurang setuju diberi skor  = 3  
4. Tidak setuju diberi skor  = 2  
5. Sangat tidak setuju diberi skor = 1 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah untuk mengetahui  tingkat kevadilan dari instrumen koesioner yang 
digunakan dalam pengumpulan data. Cara yang dilakukan adalah dengan menganalisa 
item, dimana setiap nilai item pertanyaan dibandingkan dengan total seluruh butir 
pertanyaan untuk suatu variabel dengan menggunakan rumus korelasi product moment. 
2. Uji Reliabilitas  
Jika alat ukur dinyatakan valid, selanjutnya reabilitas alat ukur tersebut di uji. 
Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di 
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dalam mengukur gejala yang sama. Untuk mengukur tingkat reliabilitas digunakan 
teknik dari Cronbach. 
Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini Metode analisa linier 
berganda yang diolah dengan computer dan menggunakan program SPSS versi 17.00.  
Adapun formula dari Regresi Linier Berganda tersebut adalah sebagai berikut :   Y 
= b0 + b1X1 + b2X2+ b3X3+e    
dimana: 
Y       = variabel terikat (Kinerja guru) 
a        = bilangan konstanta 
b1, b2 = koefisien arah garis 
X1     = variabel bebas (Disiplin kerja) 
X2     = variabel bebas (Iklim Kerja) 
X3     = variabel bebas (Kompensasi) 
b0     =   intercept Y 
b1,b2, = Koefesien Regresi 
e      = Faktor galat. 
Dalam mencapai tujuan dan pengujian hipotesa, maka data yang diperoleh 
selanjutnya diolah dengan sebuah analisis yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
a. Uji  F, digunakan  untuk  menguji  hipotesis  variabel  bebas  secara  simultan  
terhadap  variabel  terikat.  Tingkat  signifikansi  yang  digunakan  adalah  5%  atau  α 
= 0.05,  artinya  kemungkinan  munculnya  kesalahan  dalam  menerapkan  hasil  
penelitian  pada  populasi  adalah  5%.  Adapun  kriteria  pengujian  yang  digunakan  
sebagai  berikut  : 
Perumusan  Hipotesis  : 
H0 : b1 = b2 = b3 = 0 
Artinya,  secara  simultan,  variabel  X1, X2 dan X3  tidak  ada  pengaruh  yang  
signifikan  terhadap  variabel  Y. 
H0 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0 
Artinya,  secara  simultan  variabel  X1, X2 dan X3  ada  pengaruh  yang  signifikan  
terhadap  variabel  Y. 
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Dasar  pengambilan  keputusan  adalah  dengan  membandingkan  Fh  dengan  Ft  atau  
membandingkan  nilai  probabilitas  dengan  nilai  α  yaitu  :  jika  Fh > Ft,  maka  H0  
ditolak  dan  Ha  diterima.  Jika  Fh < Ft,  maka  H0  diterima  dan  Ha  ditolak. 
b. Uji  t,  digunakan  untuk  menguji  hipotesis  pengaruh  variabel bebas  secara  parsial  
terhadap  variabel  terikat.  Taraf  signifikansi  yang  digunakan  adalah  5%  atau  α = 
0.05.  Langkahnya  adalah  : 
Perumusan  Hipotesis 
H0 : bi = 0, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel Xi  terhadap  
variabel  Y  secara  parsial. 
H0 : bi ≠ 0, berarti ada pengaruh yang signifikan  antara  variabel  Xi  terhadap  
variabel  Y  secara  parsial. 
Dasar  pengambilan  keputusan  adalah  dengan  membandingkan  th  dengan  tt  atau  
dengan  melihat  nilai  probabilitasnya,  yaitu: jika  th > tt,  maka  H0  ditolak  dan  Ha  
diterima.  Jika  th < tt,  maka  H0  diterima  dan  Ha  ditolak. 
Untuk  melihat  variabel  mana  yang  paling  dominan  dapat  diketahui  dari  
koefisien  determinasi  hasil  regresi  antara  variabel  bebas  dengan  variabel  terikat  atau  
dari  hasil  kuadrat  korelasi  antara  variabel  bebas  dengan  variabel  terikat.  Variabel  
yang  memiliki  kuadrat  korelasi  tertinggi  adalah  merupakan  variabel  bebas  yang  
paling  dominan  juga  diketahui  dari  korelasi  parsial  terbesar  th  terbesar,  probabilitas  
terkecil  atau  dari  koefisien  regresi  (b)  terbesar. 
Dalam menggunakan analisis regresi linier berganda harus memenuhi uji asumsi 
klasik yang meliputi : 
a) Uji Normalitas 
 Dimaksudkan untuk mengetahui apakah dari variabel-variabel penelitian berdistribusi 
normal atau tidak. Atau dengan kata lain tujuan dari uji ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah residual tersebut secara normal atau tidak P-Value uji kenormalan dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov paling rendah atau lebih besar dari 0,05 
b) Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dilakukan untuk mengetahui bahwa observasi dalam setiap 
variabel tidak terjadi korelasi atau hubungan. Pengujian dalam penelitian ini 
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menggunakan Durbin Watson (DW). Dalam DW autokerelasi dapat terjadi apabila hasil 
regresi menunjukkan kondisi sebagai berikut : 
DW statistik < 4-DW Lower (Tabel) atau DW Statistik > DW Upper (Tabel) 
c) Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas berarti adanya korelasi linier yang tinggi antara dua atau lebih variabel 
bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinier anatar variabel, salah satu caranya 
bisa dilihat dari variable Inflation (VIF) masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Apabila nilai VIF tidak lebih dari 10 (sepuluh), maka mengindikasikan 
bahwa dalam model tidak terdapat multikolinier. 
d) Uji Homokedastistas 
Salah satu asumsi penting dari model regresi adalah non-heteroskedastitas 
(homoskedastisitas), yaitu data mempunyai varian yang sama. Sehingga tidak terjadi 
heterokedastisitas bila varian Y berubah, karena variabel X berubah sehingga timbul 
perbedaan karena adanya gangguan (ei) yang timbul dalam fungsi regresi mempunyai 
varian yang berbeda. Jika homokedastisitas ingin terpenuhi, maka nilai signifikan untuk 
semua variabel pada nilai mutlak residual harus lebih besar dari 0,05.  
C. Pembahasan 
Secara geografis Yapis Cabang kota Jayapura berada di ibu kota Provinsi 
Papua.Yapis merupakan Yayasan yang berkecimpung dibidang pendidikan yang 
membawahi 21 UPT. Yayasan Pendidikan Islam  Cabang Kota Jayapura berasaskan Islam 
yang bersumber pada alquran dan Al Sunnah dengan Visi dan Misi  untuk 
mengembangkan Pendidikan  
Karakteristik Responden 
a. Jenis Kelamin 
Tabel  5.I Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah  Persentase % 
1 Laki-laki 24 Orang 36,36% 
2 Perempuan  42 Orang 63,64% 
 Jumlah  66 Orang 100% 
Sumber : Data primer diolah tahun  2012 
b. Umur Responden 
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Tabel. 5.2 Distribusi responden berdasarkan umur 
No. Umur Jumlah Persentase % 
1 26 – 30 tahun 11 Orang 16,67 % 
2 31 – 35 tahun 13 Orang 19,70 % 
3 36 – 40 tahun 14 Orang 21,21 % 
4 41 tahun  > 28 Orang 42,42 % 
 Jumlah 66 Orang 100% 
Sumber : Data primer diolah tahun  2012 
c. Pangkat dan Golongan 
Tabel. 5.3 Distribusi responden berdasarkan  pangkat golongan 
No Golongan Jumlah Persentase     % 
1 II/a – II/d 6 Orang 9,09 % 
2 III/a – III/d 51 Orang 77,27 % 
3 IV/a  9 Orang 13,64 % 
 Jumlah 66 Orang 100 % 
         Sumber : Data primer diolah tahun  2012 
d. Tingkat Pendidikan 
Tabel 5.4 Distribusi responden berdasarkan pendidkan 
No Pendidikan Jumlah Presentase      % 
1 S2-S3 1 Orang 1,52 % 
2 S1 32 Orang 48,48 % 
3 Diploma 24 Orang 36,36 % 
4 SPG/Sederajat 9 Orang 13,64 % 
 Jumlah 66 Orang 100 % 
         Sumber : Data primer diolah tahun  2012 
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
       Data sekunder ini diharapkan dapat memperkuat analisis dan pembahasan penelitian. 
Hasil tabulasi data dari hasil penelitian secara deskriptif sebagaimana pada table berikut : 
Tabel 5.5 Deskripsi Variabel Penelitian                               
Statistics 
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 Disiplin kerja_X1 Iklim kerja_X2 Kinerja_Y 
N               Valid 66 66 66 
     Missing 0 0 0 
Mean 4.1288 3.5530 4.2879 
Median 4.0000 3.5000 4.5000 
Mode 4.00 3.00 4.00 
Std. Deviation .42345 .51983 .39283 
Variance ,179 .270 .154 
Range 2.00 1.50 1.50 
Minimum 3.00 3.00 3.50 
Maximum 5.00 4.50 5.00 
Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 17.0 for windows 
 
 
Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Berasarkan dengan hasil analisis data, dengan menggunakan korelasi pearson 
product moment menunjukkan bahwa semua pertanyaan yang digunakan dalam 
instrumen ini adalah valid yang ditunjukan dengan nilai korelasi r yang lebih besar dari 
nilai kritik sebesar.0,244 (r hitung > r Tabel) dengan nilai n = 66 taraf α = 0,05. Maka 
dapat dilakukan dan analisis lebih lanjut. 
2. Uji Reliabilitas 
       Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Crombach alpha.Reliabilitas 
dikatakan baik apabila besarnya alpah mendekati 1, criteria α dikatakan reliabele 
apabila koofesien alpha crombach lebih besar dari 0,6 sedangkan alpha crombachnya 
kurang dari 0,6 maka tidak reliabel.
13
 Hasil anlisis menunjukan alpha crombach seperti 
tabel berikut: 
Tabel 5.10 Hasil Pengujian Reliabilitas 
Varibel A Cronbach Keterangan 
                                                 
13
 Ridwan,Adum Rusyana, dan Enas, Cara Mudah Belajar SPSS 17.0 dan Aplikasi Statistik Penelitian, 
Alfabeta, Bandung, 2011., h.194 
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Disiplin Kerja (X1) 0.785 Reliabel 
Iklim kerjaa (X2) 0.886 Reliabel 
Kinerja (Y) 0.753 Reliabel 
Sumber: Data Primer diolah program SPSS 17.0 
Tabel di atas menunjukkan bahwa smua variable memiliki nilai koefisien 
Corombach alpha lebih besar dari 0,6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua 
variable penelitian adalah reliabl sehingga dapat diolah dan dianalisis lebih lanjut. 
Hasil Analisis  




Tabel 5.11 Ringkasan hasil Analisis Statistik 
Variabel Arah Kor pars Koef Reg Nilai t P (Sig) Ket 
Kinerja Guru (Y)       
Disiplin Kerja 
(X1) 
(+) 0,587 0,507 5,703 0,000 signifikan 
Iklim kerja (X2) (+) 0,350 0,251 2,940 0,005 signifikan 
Kompensasi (X3) (+) 0,339 0,218 2,835 0,006 Signifikan 
Konstanta = 2,071 
R2             = 0,462 
Fhit            = 17,717 Sig=0,000 signifikan 
Sumber: Hasil analisis SPSS17 for Windows 
Tabel di atas menunjukkan bahwa model persamaan regresinya sebagai berikut: 
Y= 2,071 + 0,587X1 + 0,350X2 + 0,339X3 + ei. 
Persamaan diatas menunjikkan interpretasi bahwa: 
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1. Nilai konstanta 2,071 menunjukkan arah positif yang berarti bahwa kinerja guru akan 
naik sebesar nilai konstanta yaitu 2,071  apabila adanya variable disiplin kerja, iklim 
kerja dan kompensasai pada Yayasan Pendidikan Islam cabang kota Jayapura. 
2. Nilai koefesien regresi variable disiplin kerja (X1) sebesar 0,587 menunjukkan arah 
positif berarti apabila disiplin kerja ditingkatkan satu unit satuan maka akan 
meningkatkan kinerja guru pada Yayasan Pendidikan Islam cabang kota Jayapura 
sebesar 0,587 dengan asumsi variable lainnya tetap. 
3. Nilai koefesien regresi variable iklim kerja X2 sebesar 0,350 menunjukan arah positif 
yang berarti bahwa apabila iklim kerja ditingkatkan satu unit satuan maka akan 
meningkatkan kinerja guru pada Yayasan Pendidikan Islam cabang kota jayapura 
sebesar 0,350 dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
4. Nilai koefesien regresi variable kompensasi X3 sebesar 0,339 menunjukan arah positif 
yang berarti bahwa apabila kompensasi ditingkatkan satu unit satuan maka akan 
meningkatkan kinerja guru pada Yayasan Pendidikan Islam cabang kota Jayapura 
sebesar 0,339 dengan variable lainnya tetap. 
a. Pengujian hipotesis parsial 
Pengujian hipotesis parsial yaitu disiplin kerja, iklim kerja, dan kompensasi 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru pada Yayasan Pendidikan Islam cabang 
kota jayapura. Hasil perhitungan dan anlisis data sebagaimana pada tabel 5.11, 
menunjukan bahwa: 
1. Disiplin Kerja (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
kinerja guru. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai koefesien dengan nilai koefesien 
regresi sebesar 0,507, nilai thitung sebesar 5,703 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,000. Dengan demikian hipotesis penelitian yaitu disiplin kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru karena probabilitinya lebih kecil 
dari tingkat alpha yang diisyaratkan yaitu α = 0,05. Dengan demikian pengaruh 
disiplin kerja terhadap kinerja guru sebesar 0,587% atau 58,7%. 
2. Iklim kerja (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja 
guru. Hal tersebut ditunjukan nilai koefesien regresi sebesar 0,251, nilai thitung 
sebesar 2,940 dengan tingkat signifikan sebesar 0,005. Dengan demikian hipotesis 
penilaian yaitu iklim kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
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guru karena probabilitinya lebih kecil dari tingkat alpha yang dipersyaratkan yaitu α 
= 0,05. Disamping itu nilai korelasi parsial iklim kerja terhadap kinerja guru 
sebesar 0,350,. 
3. Kompensasi (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja 
guru hal tersebut ditunjukan dengan nilai korelasi regresi sebesar 0,218, nilai thitung 
sebesar 2,836 dengan tingkat signifikan sebesar 0,006. Dengan demikian hipotesis 
penelitian yaitu kompensasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
guru karena probabilitinya lebih kecil dari tingkat alpha yang dipersyaratkan yaitu α 
= 0,05. Di samping itu nilai korelasi parsial kompensasi terhadap kinerja guru pada 
Yayasan Pendidikan Islam Cabang Kota Jayapura sebesar 0,339 . dengan demikian 
kompensasi berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar 0,33,9%. 
b. Pengujian Hipotesis Simultan 
Hasil analisis statistik melalui program SPSS 17.0 for windows deperoleh hasil 
pada table 11 diatas , menunjukkan bahwa secara bersama-sama/simultan variabel-
variabel disiplin kerja X1, iklim kerja X2 mempunyai pengaruh yang signfikan 
terhadap kinerja guru yang dapat ditunjukan melalui Fhitung = 17,717 dan P (sig) = 
0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis penelitian menyatakan bahwa secara 
simultan variabel Disiplin kerja (X1), iklim kerja (X2) dan kompensasi (X3) 
berpengaruh terhadap kinerja guru adalah terbukti. 
Kontribusi variabel disiplin kerja (X1), iklim kerja (X2) dan kompensasi (X3) 
terhadap kinerja guru pada Yayasan Pendidikan Islam Cabang Kota Jayapura yang 
dapat ditunjukkan melalui besarnya koefesien determinasi (R²) = 0,462 atau 46,2 % 
variasi dari kinerja guru pada Yayasan Pendidikan Islam Cabang Kota Jayapura dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas dan sisanya 53,8% ditentukan oleh faktor lain diluar 
model yang diteliti. 
Pengujian Asumsi klasik 
Pengujian dalam regresi linear berganda melalui beberapa asumsi sebagai 
berikut: 
a. Uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas selain bisa dilihat dari nilai korelasi dapat juga dilihat 
berdasarkan nilai variance inflation factor (VIF), ada atau tidaknya 
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multikolinieritas bisa dilihat dari besaran VIF jika VIF mempunyai nilai disekitar 
angka 1 dan nilai tolerance mendekati angka 1, maka model regresi tersebut bebas 
dari multikolinieritas. Hasil analisis diperoleh nilai variance inflation factor (VIP) 
masing-masing variable seperti table berikut: 
Tabel 5.12 Hasil Analisis Pengujian Multikolinieritas 
Variabel Nilai VIF Keterangan 
Disiplin Kerja (X1) 1,057 Tidak multikolinieritas 
Iklim kerja (X2) 1,475 Tidak multikolinieritas 
Kompensasi (X3) 1,410 Tidak multikolinieritas 
Sumber: data primer diolah dengan SPSS 17 for windows 
b. Uji Heterokedastisitas 
Untuk mengetahui apakah adanya ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika variansi dari pengamatan ke 
pengamatan lainnya tetap, maka disebut Homoskedastisitas jika sebaliknya disebut 
Heteroskedastisitas dan jika sebaliknya Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Sumber : data perimer diolah dengan SPSS 17 for windows 
Berdasarkan dengan hasil analisis maka pada penelitian ini tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
Autokorelasi adalah terjadinya hubungan antara variabel-variabel bebas. 
Hubungan tesebut tidak diperkenankan.Uji autokorelasi dilakukan dengan Durbin 
Watso (DW), apabila DW berada pada 1,5<DW<2,35. Berdasarkan dengan hasil 
analisis data diperoleh nilai Durbin Watson (DW) sebesar 2,301. Dengan demikian, 
maka variabel bebas dalam model persamaan ini tidak terjadi gejala autokorelasi. 
Untuk mengetahui apakah adanya ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika variansi dari satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya  tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika sebaliknya 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
D. Kesimpulan  
Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan yang yang telah dikemukakn di atas, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apabila disiplin kerja dan iklim kerja di tingkat satu satuan maka secara parsial 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru pada Yayasan Pendidikan Islam Cabang 
Kota Jayapura. 
2. Apabila disiplin kerja dan iklim kerja di tingkatkan secara simultan mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja guru pada Yayasan Pendidikan Islam Kota Jayapura. 
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